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Lampiran 

 

  PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bersedia untuk 

turut berpartisipasi sebagai responden penelitian yang dilakukan oleh : 

Nama : Irawati S 

Mahasiswa Program Pasca Sarjana UNHAS konsentrasi Adm. Rumah Sakit. 

Yang berjudul  : Analisis Pengaruh Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 

Terhadap Kinerja Karyawan melalui Budaya Patient Safety di RSUD Haji Prov. 

Sulsel Tahun 2012 

Tanda tangan saya di bawah ini menunjukkan saya telah diberi informasi dan 

untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

……….,…………..2013 

Responden 

 

(……………………..) 

Tanda tangan tanpa nama 

 

 

 



146 
 

 
 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Pengaruh Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO Terhadap Kinerja 

Karyawan Melalui Budaya Patient Safety di RSUD Haji Provinsi SulSel 

Tahun 2012 

 

 

1. Karakteristik Responden 
Mohon Diisi dengan sesuai dengan data pribadi Saudara : 

a. Nama : 
b. Umur : 
c. Jenis Kelamin :  1. Laki-laki   2. Perempuan 
d. Status Perkawinan : 1. Nikah       2. Belum Nikah   
e. Masa Kerja : 
f. Pendidikan Terakhir :  
g. Pelatihan yang pernah diikuti : 

 

2. Pernyataan : Berilah tanda (√) terhadap respon yang Anda anggap paling 
sesuai dengan pernyataan berikut. 

 

1 : STS (Sangat Tidak Setuju) 

2 : TS (Tidak Setuju) 

3 : S (Setuju) 

4 : SS (Sangat Setuju) 
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Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 

NO PERNYATAAN STS TS S SS 

Costumer Focus 1 2 3 4 

1 Memperlakukan pasien sebagai orang 
istimewa adalah hal yang menyenangkan 
bagi saya. 

    

2 Mendampingi atau melayani pasien sama 
sekali tidak merendahkan diri saya sebagai 
seorang karyawan yang bekerja di RS. 

    

3 Bagi saya keluhan atau komplain pasien 
merupakan kondite kinerja saya atau 
kinerja rumah sakit atas pelayanan. 

    

Leadership 1 2 3 4 

4 Manajer/supervisor di unit kami memberi 
pujian jika melihat pekerjaan diselesaikan 
sesuai prosedur keselamatan pasien. 

    

5 Manajer/supervisor dengan serius 
mempertimbangkan masukan staf untuk 
meningkatkan keselamatan pasien. 

    

6 Bila beban kerja tinggi, manajer/supervisor 
kami meminta kami bekerja cepat meski 
dengan mengambil jalan pintas. 

    

Keterlibatan Semua Orang 1 2 3 4 

7 Semua orang harus terlibat dalam program 
peningkatan mutu pelayanan tanpa 
terkecuali. 

    

8 Semua karyawan sadar dan tanggap 
terhadap masalah atau keluhan pasien 
dan keluarganya. 

    

9 Semua karyawan mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk terlibat 
dalam upaya peningkatan kualitas layanan 
kesehatan sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. 

    

10 Bila di unit kami ada pekerjaan dan harus 
dilakukan dalam waktu cepat, maka 
karyawan di unit kami bekerja bersama-
sama sebagai tim untuk menyelesaikan 
pekerjaan tersebut. 

    



148 
 

 
 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BUDAYA PATIENT SAFETY 

NO PERNYATAAN STS TS S SS 

Hak Pasien 1 2 3 4 

1 Seorang perawat harus selalu meneliti 
kembali jenis obat, dosis obat, cara 
pemberian, waktu pemberian dan nama 
pasien sebelum menyuntik pasien. 

    

2 Perawat harus menjelaskan tujuan, manfaat 

dan kemungkinan risiko kepada pasien 

sebelum melakukan tindakan. 

    

3 Pasien yang tidak kooperatif, penggunaan 

pagar pengaman tempat tidur sangat 

diperlukan. 

    

4 Saya memanggil ulang nama pasien sebelum 

tindakan untuk memastikan kebenaran 

identitas. 
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Mendidik Karyawan tentang Keselamatan 
Pasien 

1 2 3 4 

5 Rumah sakit wajib menyelenggarakan 
pendidikan dan pelatihan untuk 
meningkatkan kemampuan tentang 
keselamatan pasien. 

    

6 Saya senang dan berusaha meningkatkan 
wawasan keterampilan sehubungan 
dengan pekerjaan saya termasuk 
menerapkan budaya keselamatan pasien. 

    

Komunikasi  1 2 3 4 

7 Saya mampu menjalin hubungan kerja 
dengan karyawan lain 

    

8 Saya mampu berkomunikasi dengan baik 
terhadap pasien dan keluarganya 

    

9 Saya mempercayakan keluarga pasien untuk 

mengawasi kelancaran tetesan infus 

    

10 Saya mampu menggunakan bahasa yang 
mudah dimengerti oleh pasien, dan 
senantiasa mendengarkan keluhan pasien. 

    

 

 

KINERJA KARYAWAN 

NO PERNYATAAN STS TS S SS 

Kepatuhan Terhadap Segala Aturan 1 2 3 4 

1 Saya memenuhi tanggungjawab pekerjaan 
yang diberikan atasan dengan baik. 

    

2 Saya mengutamakan penyelesaian tugas 
yang diberikan sesuai aturan rumah sakit 

    

Melaksanaan tugas tanpa kesalahan 1 2 3 4 

3 Saya melakukan pekerjaan dengan proses 
yang benar tanpa ada kesalahan 

    

4 Saya melaksanakan pekerjaan dengan 
hasil baik tanpa ada kesalahan 

    

5 Saat mau melakukan injeksi, saya 

menggunakan prinsip 6 benar (benar 
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pasien,benar dosis,benar obat,benar 

waktu,benar tempat dan benar dokumentasi) 

Ketepatan dalam menjalankan tugas 1 2 3 4 

6 Jumlah dan hasil pekerjaan saya sesuai 
standar yang ditetapkan rumah sakit.  

    

7 Saya memenuhi tanggungjawab pekerjaan 
yang diberikan atasan sesuai harapan dan 
tepat  waktu. 

    

8 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan waktu yang ditetapkan  

    

9 Saya mengikuti instruksi pimpinan sesuai 
dengan peraturan. 

    

10 Saya dengan sepenuh hati akan menaati 
perintah pimpinan dan bekerja sesuai 
dengan aturan yang ditetapkan rumah 
sakit. 

    

 

Terima Kasih Untuk Partisipasinya 
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